BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proses pendidikan untuk mencari pengetahuan dan pengalaman belajar.
Kegiatan belajar akan terjadi interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar.
Kegiatan belajar dapat dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku
pada siswa. Perubahan tingkah laku tersebut dapat terjadi jika selama belajar
siswa melakukan aktivitas seperti aktivitas fisik, mental, dan emosional.
Pembelajaran yang dapat mendukung siswa dalam memahami hubungan antar
muatan yaitu pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang menggunakan tema untuk mengaitkan materi dari beberapa muatan. Melalui
pembelajaran tematik memperoleh pengalaman bermakna dalam proses
pembelajaran berlangsung, siswa tidak hanya menghafalkan konsep namun
melakukan kegiatan yang menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan
pemahaman yang utuh sehigga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik
dan tidak mudah dilupakan.

Susanto (2013: 3) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan salah satu
instrumen utama pengembangan SDM, tenaga pendidik dalam hal ini guru sebagai
salah satu unsur yang berperan penting dan memiliki tanggung jawab
untukmengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang muncul.
Keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajaran di dalam kelas tergantung
pada kemampuan guru dalam menggunakan metode, teknik, dan strategi
pembelajaran tersebut. W.S. Winkel (dalam Susanto, 2013) menjelaskan bahwa

belajar merupakan suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif



antara seeorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat relative
konstan dan berbekas. Oleh sebab itu siswa dikenalkan lebih dini tentang nilai-
nilai yang ada dalam Pancasila. Pembelajaran PPKn mempengaruhi pembentukan
kepribadian dan kecerdasan siswa. Guru sangat berpengaruh selama proses
pembelajaran PPKn. Guru berperan menanamkan nilai kewarganegaraan
Indonesia kepada siswa sejak sini.

Sunarno,  dkk. (2006: 1-2) menjelaskan  tentang pendidikan
Kewarganegaraan (Civic Education) merupakan bidang kajian yang mengemban
misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui koridor
“value-based-education”. Konfigurasi atau kerangka sistematis PPKn dibangun
atas paradigma sebagai berikut. Pertama, PPKn secara kurikuler dirancang sebagai
subjek pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi individu agar
menjadi warga negara Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan
bertanggung jawab. Kedua, PPKn secara teoritik dirancang sebagai subjek
pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang bersifat konfluen dan terintegrasi dalam konteks subtansi ide, nilai, konsep
dan moral Pancasila, Kewarganegaraan yang demokratis, dan bela negara. Ketiga,
PPKn secara prakmatik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang menekankan
pada isi yang mengusung nilai-nilai dan pengalaman belajar dalam bentuk
berbagai perilaku yang perlu diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dan

merupakan tuntunan hidup bagi warga negara dalam kehidupan bermasyarakat



berbangsa, dan bernegara sebagai penjabaran lebih lanjut dari ide, nilai, konsep,
dan moral Pancasila, Kewarganegaraan yang demokratis, dan bela negara.

Mushlich  (2012: 6-7) menjelaskan bahwa bahasa Indonesia
‘memancarkan’ nilai-nilai sosial budaya luhur bangsa Indonesia. Dengan
keluhuran nilai yang dicerminkan bangsa Indonesia, kita harus bangga dengan
menjunjung dan mempertahankannya. Sebagai realisasi kebanggaan kita terhadap
bahasa Indonesia, kita harus memakainya tanpa ada rasa rendah diri, malu, dan
acuh tak acuh. Kita harus bangga memakainya dengan memelihara dan
mengembangkannya. Bahasa Indonesia akan dapat diketahui siapa Kita, yaitu
sifat, perangai, dan watak Kita sebagai bangsa Indonesia.

Alek dan Ahmad. (2011: 17) menyatakan bahwa kedudukan bahasa
Indonesia sebagai bahasa resmi, bahasa Indonesia bukan saja dipakai sebagai alat
komunikasi timbal balik antara pemerintah dan masyarakat luas. Bukan itu saja,
bahasa Indonesia juga dipakai sebagai alat perhubungan antar daerah dan antar
suku, tetapi juga dipakai sebagai alat perhubungan formal pemerintahan dan
kegiatan atau peristiwa formal lainnya. Misalnya, surat-menyurat antar-instansi
pemerintahan, penataran para pegawai pemerintahan, lokakarya masalah
pembangunan nasional, dan surat dari karyawan atau pegawai keinstansi
pemerintah.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD 7 Cendono bahwa aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran siswa masih rendah, sehingga aktivitas siswa
yang diharapkan belum memuaskan. Hal ini disebabkan karena guru dalam

mengajar masih menggunakan metode ceramah dan penugasaan. Akibatnya,



aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas masih rendah. Penyebab rendahnya
aktivitas belajar siswa adalah (a) Pembelajaran yang disampaikan oleh guru masih
kurang. (b) Keterampilan guru dalam mengajar kurang baik. (c) Pengajaran di
kelas guru masih sering menggunakan buku dan belum menggunakan media
dalam menyampaikan materi.

Aktivitas siswa di kelas masih kurang, siswa masih cenderung pasif dalam
bertanya dan diam saat diminta menjawab pertanyaan. Mereka tidak mampu
menciptakan pembelajaran yang kreatif, aktif, dan inovatif. Pada saat berdiskusi
kelompok siswa tidak mau bekerja sama dengan teman lainnya. Mereka lebih
suka bermain sendiri, dan tidak menyimak penjelasan dari guru. Saat
pembelajaran berlangsung kurangnya guru dalam memotivasi siswa dalam
pembelajaran, sehingga menyebabkan siswa menjadi malas, bosan, kurang
percaya diri, dan tidak ada motivasi belajar untuk mengukuti pembelajaran. Maka
dari pada itu perlu adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari guru. Peran
guru sangat dibutuhkan untuk siswa agar mampu menjadikan kegiatan proses
belajar mengajar menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SD 7 Cendono
Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus masih cenderung pasif, perlu adanya
peningkatan, dan pengembangan diri terhadap guru di SD 7 Cendono memiliki
keterampilan untuk mengolah pembelajaran sehingga menjadi lebih
menyenangkan. Guru bukan hanya saja menjadi seorang pengajar melainkan
sebagai fasilitator terhadap siswa agar siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan

inovatif dalam proses belajar mengajar. Selain itu juga, guru juga harus



mempunyai jiwa penyayang yang tinggi terhadap siswa, agar siswa memiliki rasa
nyaman dan tenang terhadap guru sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan. Siswa di SD 7 Cendono masih memiliki kekurangan diantaranya
yaitu, masih beramin sendiri dengan temannya pada saat proses kegiatan belajar
mengajar, tidak menyimak penjelasan dari guru, dan cenderung masih banyak
siswa yang suka bicara sendiri dengan temannya di luar konteks materi yang
sedang diajarkan oleh guru.

Solusi ini kita menggunakan model pembelajaran Role Playing dapat
dijadikan solusi dalam pembelajaran karena siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran. Fathurrohman (2015: 30) menjelaskan model pembelajaran adalah
bentuk pembelajaran yang menggambarkan kegiatan dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru. Shoimin (2014: 161) model Role Playing adalah
model ini memberikan kesempatan kepada siswa-siswa untuk praktik
menempatkan diri mereka dalam peran-peran dan situasi-situasi yang akan
meningkatkan kesadaran terhadap nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan mereka
sendiri dan orang lain. Selain menggunakan model pembelajaran Role Playing,
solusi yang kedua yaitu dengan menggunakan media.

Daryanto (2016:4) memaparkan media merupakan alat dan bahan untuk
membantu kegiatan proses pembelajaran. Media yang digunakan untuk membantu
penerapan model Role Playing yaitu media video yang dapat merangsang aktivitas
belajar siswa karena menyimak dan melihat gambar dan suara yang terdapat di
video. Berikut ini akan disajikan penelitian tentang penerapan model

pembelajaran Role Playing pada Tema Sehat Itu Penting di Sekolah Dasar.



Penelitian ini dilakukan oleh Ulfaira, dkk (2013) dengan judul
“Meningkatkan Aktivitas Belajar Pada Siswa Kelas Ill di SD Inpres Marantale
Dalam Pembelajaran PKn Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Role
Playing”. Berdasarkan hasil analisis data, aktivitas guru dan aktivitas siswa dari
siklus 1 ke siklus Il selalu menunjukkan adanya peningkatan dengan
menggunakan model pembelajaran role playing.

Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Role Playing Berbatuan Video Pada
Tema Sehat Itu Penting Muatan PPKn dan Bahasa Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana keterampilan guru dalam penerapan model role playing dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran pada tema Sehat Itu
Penting muatan PPKn dan Bahasa Indonesia siswa kelas V di SD 7 Cendono?

2. Adakah peningkatan aktivitas belajar siswa pada tema Sehat Itu Penting
muatan PPKn dan Bahasa Indonesia siswa kelas V di SD 7 Cendono dengan
diterapkan maodel role playing?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan peningkatan keterampilan guru dalam penerapan model Role
Playing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran pada
tema Sehat Itu Penting muatan PPKn dan Bahasa Indonesia pada kelas V di SD

7 Cendono.



2. Menemukan hasil pelaksanaan peningkatan aktivitas belajar siswa pada tema
Sehat Itu Penting muatan PPKn dan Bahasa Indonesia melalui model Role
Playing kelas V di SD 7 Cendono.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menambahkan pemahaman tentang
bagaimana cara meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Role Playing berbantuan video.

1.4.2 Manfaat Praktis

Kegunaan praktis yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan
adalah:

1.4.2.1 Bagi Siswa

1. Dengan kegiatan berdiskusi siswa dapat memahami materi yang diberikan oleh
gurunya.

2. Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada Tema Sehat Itu Penting.

3. Bermain peran siswa dapat lebih memahami materi yang dipelajari.

1.4.2.2 Bagi Guru

1. Memberikan informasi kepada guru tentang penggunaan model pembelajaran
Role Playing pada Tema Sehat Itu Penting untuk meningkatkan aktivitas

belajar siswa.



1.4.2.3 Bagi Sekolah

1. Pengembangan motivasi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang
efektif dan efisien.

2. Meningkatkan inovasi melaksanakan proses pembelajaran sesuai kebutuhan di
sekolah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dengan judul “Peningkatan Aktivitas Belajar

Siswa Melalui Penerapan Model Role Playing Berbantuan Media Video Pada

Tema Sehat Itu Penting Muatan PPKn dan Bahasa Indonesia.” yang akan

dilaksanakan di SD 7 Cendono Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus Semester 1

Tahun ajaran 2018/2019. Pada kelas V dengan jumlah 28 siswa, laki-laki

berjumlah 15 siswa dan perempuan 13 siswa. Subyek dalam penelitian ini adalah

siswa dan peneliti sebagai guru kelas V SD 7 Cendono dengan menggunakan
model pembelajaran Role Playing Penelitian ini difokuskan pada kelas V Tema

Sehat Itu Penting, subtema 1 Peredaran Darahku Sehat dan subtema 2 Gangguan

Kesehatan pada Organ Peredaran Darah.

KI Tema 4 Sehat Itu Penting

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, displin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa



ingin tahu tentang dirinya makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas sistematis, logis dan
kritis dalam berkarya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan tingkat yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap
perkembangannya.

Bunyi Kompetensi Dasar pada muatan PPKn:

1.2 Mengahargai kewajiban, hak dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat

dan umat beragama dalam kehidupan sehari-hari.

2.2 Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban dan hak

sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

3.2 Memahami makna tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam

kehidupan sehari-hari

4.2 Mengambil keputusan bersama tentang tanggung jawab sebagai warga

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Bunyi Kompetensi Dasar bahasa Indonesia:

3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan tulis dengan

tujuan untuk kesenangan.

4.6 Melisankan pantun karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang

tepat sebagai bentuk ungkapan diri.
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1.6 Definisi Operasional

Untuk mengantisipasi kesalahan pahaman dalam melaksanakan kegiatan
penelitian ini, maka penelitian tindakan kelas yang berjudul ‘“Peningkatan
Aktivitas Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Role Playing Berbantuan
Media Video Pada Tema Sehat Itu Penting Muatan PPKn dan Bahasa Indonesia”.
Peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut.
Pemaparannya adalah sebagai berikut:
1.6.1 Aktivitas Siswa

Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan yang terjadi saat selama proses
belajar mengajar. Ada beberapa indikator yang harus diperhatikan yaitu aktivitas
belajar siswa selama proses kegiatan siswa dalam belajar.
1.6.2 Keterampilan Dasar Mengajar Guru

Keterampilan dasar mengajar guru merupakan suatu karakteristik secara
umum seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang
diwujudkan melalui tindakan. Keterampilan dasar mengajar guru merupakan
bentuk perilaku yang bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki seorang
guru sebagai awal tugas pembelajaran secara terencana dan profesional. Adapun
keterampilan guru yang harus dimiliki antara lain: (1) ketrampilan bertanya dasar,
(2) keterampilan bertanya lanjut, (3) ketrampilan memberi penguatan, (4)
ketrampilan mengadakan variasi, (5) ketrampilan menjelaskan, (6) ketrampilan
membuka dan menutup pelajaran, (7) keterampilan mengelola kelas, (8)
ketrampilan memimpin diskusi kelompok kecil, dan (9) ketrampilan mengajar

kelompok kecil dan perorangan.
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1.6.3 Model Role Playing
Role Playing adalah model pembelajaran yang dapat mengeksplorasi

hubungan antar manusia dengan cara memperagakan sehingga siswa bersama-
sama dapat mengeksplorasi sikap, nilai dan berbagai strategi pemecahan masalah.
1.6.4 Media Video

Media video adalah jenis media audio-visual yang dapat menggambarkan
suatu obyek yang bergerak bersamaan dengan suara yang telah disesuaikan.
Media yang mengandalkan indera penglihatan dan indera pengdengaran. Media
video dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Media ini juga dapat
digunakan dalam menambah minat siswa dalam aktivitas belajar karena siswa
dapat mendengarkan dan melihat gambar dengan baik. Media video ini yang
berisi tentang pantun yang memiliki isi mengenai hak, kewajiaban dan tanggung
jawab masyarakat pada kehidupan sehari-hari yang dapat merangsang dan
menumbuhkan minat dan bakat siswa yang lebih aktif saat proses pembelajaran.
1.6.5 Tema Sehat Itu Penting

Peneliti mengambil Tema 4 sebagai fokus pembahasan pada kelas V tema
Sehat Itu Penting, Subtema 1 Peredaran Darahku Sehat dan Subtema 2 Gangguan
Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah. Muatan pembelajaran PPKn dan bahasa
Indonesia. Muatan PPKn berisi materi tentang Tanggung Jawab sebagai
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan muatan bahasa Indonesia berisi

materi isi dan amanat pantun.



